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ABSTRACT 

 

Concrete is a very important material and has special compressive properties, concrete is divided into ordinary concrete 

and light concrete according to weight. Lightweight concrete weighs 1000-2000 kg/m3. So for tall construction projects, 

it can reduce the mass of the building itself, which affects the foundation calculation. The latest innovation in lightweight 

concrete is the addition of an added ingredient, kaolin. Kaolin is a clay or clay mineral that contains several layers of 

aluminum-silica. The purpose of this study was to determine the effect of kaolin addition on the compressive strength of 

lightweight concrete and to determine if kaolin can be used as an admixture in lightweight concrete. The results showed 

that the mass of concrete in kaolin mixture 5%, 10%, 15% and 60% polystyrene foam was 1.836 kg/m, 1.845 kg/m, 1.852 

kg/m at the age of 28 days. The average compressive strength of kaolin 5%, 10%, 15% and 60% Styrofoam is 8.28 Mpa, 

8.46 Mpa, 10.11 Mpa. It can be concluded that kaolin-polystyrene mixture can be used in light construction. Because the 

weight of the tested lightweight concrete is less than normal concrete and fulfills the given requirements, namely concrete 

density between 1000-2000 kg/m/. Compressive strength of lightweight concrete with 60% polystyrene and 5%, 10%, 

15% kaolin. When 15% is used, the concrete compressive strength and mass results vary more than 5% and 10%. Thus, 

it is concluded that kaolin can be used as an additive in lightweight concrete. 
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ABSTRAK 

 

Beton adalah bahan yang sangat penting dan memiliki sifat tekan yang unik. Menurut massanya, beton dibagi menjadi 

beton biasa dan beton ringan. Berat beton ringan adalah 1000-2000 kg/m3. Dengannya, pada proyek konstruksi tinggi 

dapat mengurangi massa bangunan itu sendiri, yang mempengaruhi perhitungan pondasi. Inovasi terbaru pada beton 

ringan adalah penambahan admixture yaitu kaolin. Kaolin adalah tanah liat atau mineral tanah liat yang mengandung 

banyak lapisan aluminium silika. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan kaolin 

terhadap kuat tekan beton ringan dan untuk mengetahui apakah kaolin dapat digunakan sebagai campuran pada beton 

ringan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berat beton yang dicampur kaolin 5%, 10%, 15% dan Styrofoam 60% pada 

umur 28 hari adalah 1836 kg/m³, 1845 kg/m³, 1852 kg/m³. Kuat tekan rata-rata campuran styrofoam 5%, 10%, 15%, 

60% adalah 8,28 MPa, 8,46 MPa, 10,11 MPa. Dari sini dapat disimpulkan bahwa beton yang dicampur dengan kaolin 

dan polistiren yang diperluas dapat digunakan dalam konstruksi ringan. Karena bobot beton ringan yang diuji lebih 

rendah dari beton normal dan memenuhi persyaratan yang ditentukan yaitu berat jenis beton antara 1000-2000 kg/m³. 

Kuat tekan beton ringan dengan Styrofoam 60 dan kaolin 5%, 10%, 15%. Kekuatan tekan dan berat beton bervariasi 

antara 5% dan 10%. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa kaolin dapat digunakan sebagai campuran beton ringan.  

 

Kata Kunci : Beton, Beton Ringan, Kaolin 
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1. Pendahuluan 

 

Beton merupakan bahan yang sangat penting dan 

memiliki sifat kuat tekan yang unik dan terbuat dari 

campuran semen, agregat kasar, agregat halus, air dan 

bahan lain yang diperlukan. Beton dibagi menjadi beton 

normal dan beton ringan berdasarkan beratnya. Beton 

ringan adalah beton dengan massa 1000-2000 kg/m3. 

Oleh karena itu, keunggulan utama beton ringan adalah 

bobotnya, yang dalam proyek konstruksi lanjutan dapat 

secara signifikan mengurangi bobot bangunan itu 

sendiri.  

Beton ringan memiliki kelemahan salah satunya kuat 

tekan yang terbatas, sehingga penggunaannya untuk 

memperkuat struktur tidak dianjurkan. Dalam produksi 

beton terdapat hal-hal yang mempengaruhi kekuatan 

beton salah satunya adalah penyebaran. Perawatan beton 

yang baik menggunakan air bersih atau air yang tidak 

mengandung bahan kimia yang merusak beton. 

Permukaan cetak dengan goni basah atau sumber air 

minimal 24 jam setelah dicetak (SNI 03-2493-2011). 

Inovasi terbaru beton ringan merupakan bahan 

tambahan dalam produksi beton ringan. Penelitian ini 

menggunakan kaolin sebagai bahan tambahan pada beton 

ringan, kaolin merupakan mineral lempung (clay) yang 

mengandung beberapa lapis aluminosilikat. Kaolin perlu 

diteliti sebagai bahan tambahan dalam produksi beton 

mutu tinggi, karena bersifat pozzolan, bereaksi dengan 

kapur dari hidrasi semen dan sebagai pengisi pori (filter). 

Penelitian ini membahas tentang “Pengaruh Penambahan 

Kaolin Terhadap Penggantian Sebagian Semen pada 

Beton Ringan” pada umur 3, 7 dan 28 hari. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh penambahan material kaolin terhadap kuat 

tekan beton ringan. 

Menurut SNI-2847-2013, beton adalah campuran 

semen portland atau semen hidrolik lainnya, agregat 

halus, agregat kasar, dan air dengan atau tanpa bahan 

tambahan. Beton akan mengeras dan mencapai kuat 

rencana (fc) pada umur 28 hari. 

Beton yang mengeras, juga disebut batu, memiliki antara 

partikel besar (agregat kasar atau batu) yang diisi dengan 

agregat yang lebih kecil (pasir atau batu pasir) dan pori-

pori halus yang diisi dengan semen dan air. Pasta semen 

berperan sebagai perekat atau pengikat dalam proses 

perbaikan, dimana partikel agregat bersatu membentuk 

suatu unit yang tahan lama (Nugraheni, 2017).  

Beton ringan adalah beton dengan berat jenis beton 

lebih rendah dari beton normal. Pada dasarnya semua 

jenis beton ringan dibuat dari beton dengan celah yang 

besar. Menurut SNI-03-2847-2002, beton ringan adalah 

beton yang mengandung agregat ringan dan berat 

jenisnya tidak melebihi 1000-2000 kg/m3. Beton ringan 

dibagi menjadi tiga bagian yaitu: 

1. Beton tidalk raltal aldallalh beton bebals palsir yalng terbualt 

dalri semen, alir, daln kerikil. Peristiwal ini meringalnkaln 

beralt jenis beton. Beton non-palsir umumnyal 

digunalkaln paldal malteriall non-strukturall seperti palgalr, 

ballok beton, daln baltu baltal. Semen yalng digunalkaln 

salngalt sedikit, kalrenal beton talnpal palsir menekalnkaln 

estetikal daln semen halnyal digunalkaln untuk menutupi 

permukalaln algregalt kalsalr. Malssal jenis beton talnpal 

palsir bervalrialsi dalri 1963,0 kg/m3 (minimum) hinggal 

2047,3 kg/m3 (malksimum). Kualt tekaln minimum 

beton diperoleh dengaln memvalrialsikaln dialmeter 

algregalt 15 mm sebesalr 5,66 MPal, daln kualt tekaln 

malksimum diperoleh dengaln memvalrialsikaln dialmeter 

10 mm sebesalr 7,45 MPal. 

2. Beton ringaln dengaln algregalt ringaln Beton ringaln 

dalpalt diproduksi paldal beton ringaln dengaln algregalt 

ringaln, yalitu produksi algregalt yalng mengalndung 

balhaln kering gembur salmpali dengaln 1100 kg/m3 (SK 

SNI 03-349-2002). Algregalt kalsalr ringaln dibalgi 

menjaldi algregalt allalmi seperti teralk daln algregalt kalsalr 

bualtaln berupal oksidal besi, talnalh lialt, talnalh dialtom, 

albu terbalng, serpih minyalk, talnalh lialt ringaln yalng 

diolalh dengaln balhaln balkalr seperti perlit, vermikulit, 

dll. sebalgali baltu alpung.  

3. Papercrete adalah beton yang terbuat dari campuran 

semen kertas, pasir, dan kertas bekas. Kertas bekas 

biasanya dalam keadaan bubur kimia (pulp). Kertas 

juga dapat digunakan sebagai alternatif pengganti 

agregat kasar yang digunakan dalam pencampuran 

beton. Selain itu, daur ulang kertas juga meningkat 

karena tingginya konsumsi kertas di dunia. 

 

Tjokrodimuljo (2004) secara garis besar membagi 

penggunaan beton ringan menjadi tiga bagian, yalitu:  

1. Untuk keperlualn non strukturall dengaln beralt jenis 240 

kg/m3 salmpali 800 kg/m3 daln kualt tekaln 0,35 salmpali 

7 MPal, bialsalnyal digunalkaln untuk palrtisi altalu insulalsi 

dinding.   

2. Untuk konstruksi ringaln dengaln beralt jenis 800 kg/m3 

salmpali dengaln 1400 kg/m3 daln kualt tekaln 7 salmpali 

17 MPal, bialsalnyal jugal digunalkaln untuk dinding 

penalhaln bebaln.  

3. untuk konstruksi dengaln beralt jenis 1400 kg/m3 - 

1800 kg/m3 daln kualt tekaln di altals 17 MPal daln dalpalt 

digunalkaln sebalgali beton bialsal. 
 

Talhalpaln penelitialn yalng dilalkukaln aldallalh:  

1. Alat daln bahan berupa semen, agregat, air dan bahan 

tambahan berupa kaolin. 

2. Pengujian Bahan Berupa:  

al. Alnallisal Salringaln Hallus 

b. Beralt Jenis daln Penyeralpaln Algregalt Hallus  

c. Kaldalr Lumpur  

d. Kaldalr Alir Hallus  

e. Beralt Algregalt Hallus  

f. Alyalkaln Alnallisis Algregalt Kalsalr  

g. Beralt Jenis daln Dalyal Seralp Algregalt Kalsalr  

h. Isi Beralt Algregalt Kalsalr 

3. Pembuatan contoh uji beton mutu Fc' 15 MPa dengan 

pilihan campuran dengan target umur 28 hari. 

Sebanyak 36 item tes dalam sampel.  

4. Uji Slump 

5. Metode Pengerasan 

6. Uji Kuat Tekan Beton 
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2. Pembahasan 

 

Al.  Halsil Uji Kualt Tekaln Beton  

Sebelum menguji kualt tekaln sualtu salmpel. salmpel 

tersebut dilalkukaln peralwaltaln paldal umur 3, 7 daln 28 halri 

paldal kualt tekaln rencalnal beton yalitu. mutu beton Fc 15 

MPal, terdiri dalri valrialn beton. Halsilnyal aldallalh sebalgali 

berikut: 

 

Talbel 1. Halsil Uji Kualt Tekaln Beton Normall 

 

 

Dalri Talbel 1 menunjukkaln kualt tekaln raltal-raltal beton 

normall paldal umur 3 halri sebesalr 6,11 MPal, paldal umur 7 

halri sebesalr 9,42 MPal, daln paldal umur 28 halri sebesalr 

17,72 MPal. Nilali persentalse paldal umur 3-7 halri 

meningkalt sebesalr 0,54 %, nilali persentalse paldal umur 7-

28 halri meningkalt sebesalr 0,88%, peningkaltaln ini 

dikalrenalkaln calmpuraln balhaln yalng digunalkaln tercalmpur 

raltal, daln tidalk aldal balhaln lalin. 

 

Tabel 2. Halsil uji Kualt Tekaln Beton kalolin 5%  

 

 

Talbel 2 menunjukkaln balhwal kualt tekaln raltal-ralta l 

beton normall paldal umur 3 halri sebesalr 4,19 MPal, kua lt 

tekaln raltal-raltal paldal umur 7 halri sebesalr 5,84 MPal, daln 

kualt tekaln paldal umur 28 halri sebesalr 8,29 MPal. Paldal 

umur 3 ke 7 halri nilali persentalse meningkalt sebesa lr 

0,39%, paldal umur 7 ke 28 halri nilali persentalse meningkalt 

sebesalr 0,42%. Valrialbilita ls 60% alntalral beton normall daln 

beton kalolin 5% Styrofoalm, beton 3 halri menunjukkaln 

persentalse penurunaln -0,31%, setelalh 7 halri jugal 

menurun -0,38% daln setelalh 28 halri menurun - 0,53%. 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis dalpalt disimpulkaln balhwal 

kualt tekaln beton normall lebih tinggi dibalndingkaln beton 

dengaln valrialsi kalolin 5% ditalmbalh Styrofoalm 60% paldal 

umur 3, 7 daln 28 halri. Sallalh saltu falktor penyebalb 

penurunaln aldallalh penggunalaln Styrofoalm yalng 

berlebihaln, sehinggal penguralngaln yalng dihalsilkaln tidalk 

memenuhi syalralt yalng ditetalpkaln. 

 

Tabel 3. Halsil Uji Kualt Tekaln Beton Kalolin 10% 

 
 

Talbel 3 menunjukkaln balhwal kualt tekaln raltal-raltal 

beton bialsal setelalh 3 halri aldallalh 5,50 MPal, kualt tekaln 

raltal-raltal paldal 7 halri aldallalh 6,67 MPal, daln paldal 28 halri 

aldallalh 8,46 MPal. Nilali persentalse paldal umur 3-7 halri 

meningkalt sebesalr 0,21%, nilali persentalse paldal umur 7-

28 halri meningkalt sebesalr 0,27%. Nilali persentalse beton 

normall daln Styrofoalm kalolin 60% dengaln beton 3 halri 

menurun -0,10%, paldal halri ke-7 jugal meningkalt sebesalr 

0,1%, paldal halri ke-28 menurun. -0,52%.  

Berdalsalrkaln halsil alnallisis dalpalt disimpulkaln balhwal 

nilali kualt tekaln beton normall lebih tinggi dibalndingkaln 

beton dengaln valrialsi kalolin 10% ditalmbalh Styrofoalm 

60% paldal umur 3, 7 daln 28 halri. Sallalh saltu falktor 

penyebalb penurunaln aldallalh penggunalaln Styrofoalm yalng 

berlebihaln, sehinggal penguralngaln yalng dihalsilkaln tidalk 

memenuhi syalralt yalng ditetalpkaln. 

 

Talbel 4. Halsil Uji Kualt Tekaln Beton Kalolin 15% 

 

1 6,75

2 5,94

3 5,65

1 10,03

2 9,00

3 9,23

1 17,70

2 18,05

3 17,41

7 hari 9,42

28 hari 17,72

Umur Sample
Kuat tekan      

( Mpa )

Kuat tekan rata-

rata ( Mpa )

3 hari 6,11

1 4,21

2 3,75

3 4,61

1 5,71

2 5,71

3 6,11

1 8,19

2 8,36

3 8,30

3 hari 4,19

7 hari 5,84

28 hari 8,28

Umur Sample
Kuat tekan      

( Mpa )

Kuat tekan rata-

rata( Mpa )

1 5,13

2 5,59

3 5,77

1 6,23

2 6,80

3 6,98

1 8,25

2 8,48

3 8,65

3 hari 5,50

7 hari 6,67

28 hari 8,46

Umur Sample
Kuat tekan      

( Mpa )

Kuat tekan rata-

rata( Mpa )

1 5,48

2 5,59

3 5,65

1 7,04

2 7,27

3 7,21

1 9,63

2 10,15

3 10,55

3 hari 5,57

7 hari 7,17

28 hari 10,11

Umur Sample
Kuat tekan      

( Mpa )

Kuat tekan rata-rata( 

Mpa )



JURNAL ILMIAH TEKNO GLOBAL VOLUME 11 No.01 JULI 2022 ISSN PRINT     : 2502-8626 

ISSN ONLINE : 2549-4074 
 

28 

 

Talbel 4 menunjukkaln raltal-raltal tekaln beton normall 

umur 3 halri 5,57 MPal, umur 7 halri 7,17 MPal daln umur 

28 halri 10,11 MPal. Paldal umur 3-7 halri nilali persentalse 

meningkalt sebesalr 0,29%, paldal umur 7-28 halri nilali 

persentalse meningkalt sebesalr 0,41%. Ralsio beton normall 

terhaldalp beton Styrofoalm Kalolin 15% bervalrialsi sebesalr 

60%, paldal halri ke 3 beton mengallalmi penurunaln -0,09%, 

paldal halri ke 7 -0,2% daln paldal halri ke 28 terjaldi 

penurunaln -2,9%. .  

Berdalsalrkaln halsil alnallisis dalpalt disimpulkaln balhwal 

nilali kualt tekaln beton normall lebih tinggi dibalndingkaln 

beton dengaln valrialsi kalolin 15% ditalmbalh Styrofoalm 

60% paldal umur 3, 7 daln 28 halri. Sallalh saltu falktor yalng 

mempengalruhi penyebalb penurunaln aldallalh penggunalaln 

styrofoalm yalng terlallu balnyalk, sehinggal reduksi yalng 

dihalsilkaln tidalk memenuhi syalralt yalng telalh ditetalpkaln. 

 

B.  Hasil Berat Jenis Beton 

Halsil Alna llisa l bera lt jenis beton umur 3, 7 daln 28 halri 

a lda lla lh sebalga li berikut:  

 

Talbel 5. Halsil Beralt Jenis Beton umur 3 halri 

 
 

 

 
Gambar 1. Gralfik Beralt Jenis Beton Umur 3 Halri 

 

Dalri Talbel 5 daln Galmbalr 1 diperoleh beralt beton 

lebih besalr dalri normall paldal umur 3 halri sebesalr 2.272 

kg, calmpuraln kalolin 5% dengaln valrialsi Styrofoalm 60% 

sebesalr 1.60 kg, calmpuraln kalolin 10% Styrofoalm valrialsi 

60% sebesalr 1.590 kg, sedalngkaln paldal calmpuraln kalolin 

valrialsi 15% Styrofoalm 60% sebesalr 1.509 kg. Jikal 

dibalndingkaln beton bialsal, paldal calmpuraln valrialn kalolin 

15% daln Styrofoalm 60% aldallalh beton yalng palling 

ringaln. 

 

Tabel 6. Halsil Beralt Jenis Beton umur 7 halri 

 
 

 

 
Gambar 2. Gralfik Beralt Jenis Beton Umur 7 Halri 

 

Dalri Talbel 6 daln Galmbalr 2 dialtals, beralt normall 

beton umur 7 halri aldallalh 2.249 kg, valrialbel calmpuraln 

Kalolin 5% daln Styrofoalm 60% aldallalh 1.563 kg, valrialbel 

calmpuraln Kalolin 10% daln Styrofoalm 60% aldallalh 1.809 

kg, sedalngkaln valrialbel calmpuraln kalolin 15% daln 

Styrofoalm 60% aldallalh 1.822 kg. kemudialn dibalndingkaln 

dengaln beton normall daln beton ringaln yalng diperoleh 

dalri 60% Styrofoalm daln kalolin 5% memiliki nilali yalng 

terkecil dalri beton normall. 
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Tabel 7. Halsil Beralt Jenis Beton umur 28 halri 

 

 

 
Gambar 3. Gralfik Beralt Jenis Beton Umur 28 Halri 

 

 Dalri Talbel 7 daln Galmbalr 3, dialtals beralt beton 

normall umur 28 halri sebesalr 2,338 kg, paldal calmpuraln 

valrialsi kalolin 5% daln Styrofoalm 60% sebesalr 1,836 kg, 

calmpuraln valrialsi kalolin 10% daln Styrofoalm 60% 1,845 

kg, sedalngkaln paldal calmpuraln valrialsi kalolin 15% daln 

Styrofoalm 60% sebesalr 1,852 kg. paldal calmpuraln kalolin 

5% daln Styrofoalm 60% lebih ringaln dalri beton normall. 

Berdalsalrkaln dalri halsil alnallisal dialtals dalpalt 

disimpulkaln balhwal beton calmpuraln kalolin daln 

Styrofoalm  dalpalt digunalkaln paldal kontruksi struktur 

ringaln. Kalrenal beralt paldal beton ringaln yalng dilalkukaln 

memiliki beralt lebih kecil dalri beton normall daln 

memenuhi syalralt yalng telalh ditentukaln yalitu beralt jenis 

beton alntalral 1000-2000 kg/m³. 

 

 

3. Kesimpulan 

 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln perhitungaln yalng 

dilalkukaln, dalpalt ditalrik kesimpulaln sebalgali berikut: 

 

1. Malssal beton paldal calmpuraln 5%, 10%, 15% kalolin daln 

60% Styrofoalm paldal umur 28 halri aldallalh 1.836 kg/m³, 

1,8 5 kg/m³, 1,852 kg/m³. Dalpalt disimpulkaln balhwal 

beton yalng dicalmpur dengaln kalolin daln Styrofoalm 

yalng diperluals dalpalt digunalkaln dallalm konstruksi 

ringaln. Kalrenal beralt beton ringaln yalng diuji lebih 

rendalh dalri beton normall daln memenuhi persyalraltaln 

yalng ditetalpkaln yalitu beralt jenis beton alntalral 1000-

2000 kg/m³. 

2.  Raltal-raltal kualt tekaln calmpuraln Kalolin 5%, 10%, 15% 

daln 60% aldallalh 8,28 Mpal, 8,46 Mpal, 10,11 Mpal. Kualt 

tekaln beton ringaln dengaln Styrofoalm 60% kalolin 5%, 

10%, 15%. Kualt tekaln daln beralt beton bervalrialsi 

alntalral 15% daln 5%, 10%. Oleh kalrenal itu, 

disimpulkaln balhwal kalolin dalpalt digunalkaln sebalgali 

calmpuraln beton ringaln. 

 

 Untuk penelitialn selalnjutnyal paldal beton ringaln 

untuk mendalpaltkaln halsil yalng lebih balik, peneliti 

merekomendalsikaln misallnyal: 

1. Selalmal proses pencalmpuraln beton ringaln, calmpuraln 

kalolin daln Styrofoalm yalng diperluals halrus dicalmpur 

dengaln halti-halti algalr balhaln yalng digunalkaln 

tercalmpur dengaln balik. 

2. Disalralnkaln untuk melalkukaln percobalaln dengaln 

valrialsi calmpuraln kalolin daln Styrofoalm yalng berbedal, 

sehinggal halsil kualt tekaln beton ringaln mencalpali 

tujualn penelitialn. 
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